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Abstrak
 

Pada prakteknya perjanjian leasing mencantumkan benda-benda yang dijadikan jaminan oleh lessee guna

menjaga kelancaran pembayaran uang sewa. Akibatnya ketika lessee wanprestasi, maka lessor dalam

praktek langsung melakukan eksekusi terhadap benda jaminan tersebut melalui penjualan kepada pihak

ketiga. Akan tetapi timbul masalah ketika eksekusi tersebut dinyatakan tidak sah karena pengembalian objek

leasing ditangan lessor dianggap sebagai bentuk pembayaran hutang milik lessee sehingga tidak diperlukan

lagi eksekusi benda jaminan milik lessee. Permasalahan lainnya yang dapat muncul adalah ketika pembeli

sebagai pihak ketiga merasa dirugikan akibat penjualan benda jaminan tersebut sebagai bentuk eksekusi

yang telah dinyatakan tidak sah. Dalam skripsi ini, dibahas mengenai perkara wanprestasi yang

menghasilkan Putusan Peninjauan Kembali Mahkamah Agung No. 216 PK/Pdt/2004 jo Putusan Peninjauan

Kembali Mahkamah Agung No. 610 PK/Pdt./2008 .

<hr>

Practically, leasing agreement usually listed things which used as guarantee by lessee to keep the payment of

the rent. In excess, when the lessee default the agreement, the lessor will execute the guarantee goods with a

selling to the third parties. But in the other hand, there is a problem occured when the execution stated not

right because the leasing object in the lessor hand is considered as debt payment by the lessee, which means

the execution of the lessee’s guarantee goods was no need to be executed anymore. The other problem will

occurred when the buyer as the third party feels disadvantage in order the execution of the guarantee goods

was stated not right. This Thesis will discuss about the default case in the decision of Mahkamah Agung

Republik Indonesia No. 216 PK/Pdt/2004 jo. Decision of Mahkamah Agung Republik Indonesia No. 610

PK/Pdt/2008.
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